BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gula menjadi salah satu bahan pokok yang dibutuhkan oleh

'dari tanaman tebu, sejak zaman

yakan Berdasarkan Keputusan Presiden R

srgolong tua. di Indonesia
industri gula diperkirakan sudah ada sejak abad 16. Indonesia merupakan
negara pengekspor sekaligus pengimpor gula. Kegiatan impor gula dilakukan
mulai tahun 1967 yang seiring berjalannya waktu kegiatan impor gula terus
mengalami kenaikan dan menjadikan Indonesia sebagai negara pengimpor gula
terbesar di dunia, Namun sehenamya saat periode tahun 1930-an Indonesia



termasuk dalam negara pengekspor gula terbesar di dunia. Pada tahun 1930-an
di Indonesia terdapat 179 pabrik gula yang beroperasi dengan besaran
produktivitasnya sekitar 14,80% dan rendemen sebesar 11% - 13,80%. Puncak
produksi gula pada tahun tersebut mencapai hingga tiga juta ton sedangkan
untuk ekspor gula yang migncapai 240 juta ton. Tahun tersebut
merupakan era kejayaan dosind

- Indonesia. Hal imi dikarenokan
By e 1 a hdg yang murah,

gula. Kebutuhan konsumsi gula di Indonesia semakin tidak mampu dipenuhi
oleh produksi gula dalam negeri tersebut terjadi sejak tahun 1986. Penelitian

yang dilakukan oleh I Kadek Eka Saputra dan 1 Wayan Yogi Swara

menyatiakan bahwa variabel prodiksi gula berpengaruh negarif dan signifikan



terhadap impor gula Indonesia tahun 2000-2012 yang berarti bahwa setiap
kenaikan dalam produksi gula akan menyebabkan menurunnya impor gula.
Namun hasil yang berbeda terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Pangestika dan Yuliawati, 2019) yang menyatakan bahwa produksi jeruk
didalam negeri tidak berpengaruh {effiadap impar jeruk. Meskipun volume
produksi jeruk didlalaim neeri térgolong tingei amun produksi tersebut belum

B ik dori isi kumites maspun kuslitas, DG BUREE
B9 hingga 2018 rata-rata produksi gula di Indonesia masih tergolong
u sebesar dua juta ton. Sedangkan ji
prodiksi gula Indonesia, tentu saja masih kalah hersaing dengar

menghasillan ICUMSA dibawah 200 1U yaitu hanys sebesar 20% dari 43
pabrik gula BUMN (AGHIKAGE-2020). Tidak maksimalnya produksi gula
dalam negeri disebabkan oleh berbagai permasalahan yaitu luas areal pertanian
tebu yang menurun, varetas dan Kuoalitas bibit tebu yong kurang baik,
menggunakan tanaman keprasan, inefisiensi pabrik gula dan juga di tingkat
usaha tani (Wiranata, 2013). Pada periode tahun 1989-1999 berbagai masalah

serius mulai dihadapi oleh industn pergulasn Indonesia. Permiasalaban tersebut



mengenai laju volume impor gula yang mencapai 21.62% per tahun sedangkan
pada peniode 19791989 laju volume impor gula hanya sebesar 0,98% per

tithun.

Menurut Krugman (1999) terdapat beberapa faktor yang mendorong

grafik volume impor gula tahun 2014 hingga 2019 sebagai berikut,
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adanya ketidakseimbangan permintaan dan penawaran sehingga berakibat pada
kelangkasn gula domestik. Selain itu penyebab lainnya adalah terlalu
longgamya kebijakan pemerintah dalam hal bea cukai, kuota, dan persediaan



gula awal tahun (Mudzofar dan Prasetyo, 2020). Peningkatan impor gula yang
cukup signifikan ini akan memicu ketidakmandirian pangan di Indonesia.
Berbagai negars menjadi pemasok gula untuk Indonesia, tahan 2019
vang menjadi pemasok gula bagi Indonesia sebanyak 20 negara, Lima negara
besar yang menjadi pemasok gula Indofiesia adalah Thailand, Australia, Korea
Selatan, Malaysia. India. Thail ludiiki,_peringkat pertama sebagai

.17 miliar. Pailknos SRR diduduki oleh
S§ 189,61 juta. Berikutnys terdapat Korea Selatan dengan volume
F sesar 7.20 ribu ton dan nilai impor sebesar USS 4,78 juta.
r yang berasal dari Malaysia yaitu sebesar 812 ton dengan nilaf impo
US$ 430 ribu. Sedangkan volume impor dagindia sebesar 5
‘5 ailai impor adalah sehesar USS 208 riba (Statistik Tebu
2019). Kedaulatan pangan telah diwujudkan pemerintab melalis

ribu foo dan nilai impor

0 ton dan

hasil produksi tersebul-58%; berasal.di gula milik BUMN. Angka
produksi tersebut jauh dori angka kebutuhan gula total vaitu sebesar 5.9 juta
ton (AGI TKAGL, 2020).

Kegiatan impor tidak lepas dari adanya nilai tukar karena nilai tukar
sangat diperfukan untuk melakukan transaksi pembayaran internasional {hza,
2017). Ketika kurs rupiah melemah maka berdampak pada harga barang impor



yang bertambah mahal begitu juga sebaliknya jika kurs rupiah menguat maka
harga barang impor akan semakin murah (Pakpahan dalam Widiva et al.
2019). Menurut Mankiw nilai tukar merupakan tingkat harga yang disepakati
penduduk kedua negara untuk saling melakukan perdagangan (Setiawan,
2018), Hasil analisis yang dila e (Udiyana et al., 2017) menyatakan

impor gula di Indonesia,



1.2 Rumusan Masalah
Gula menjodi salah satu bahan pokok yang dibutubkan oleh masyarka

Indonesin. Indonesia merupakan negarn pengekspor sekaligus pengimpor guls.
Kepiatan impor gola dilakukan mulai tabun 1967 yang seiring berjalanmys wakto

I. Untuk menjelagks
indonesia

2. Untuk menjelaskan pengaruh dari nilsi tukar terhadap impor gula
Indonesia



1.4  Manfaat Penelltian
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut,

l. Manfaat Teontis
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1.5 Sistematika Bah
Berikut ini merupakan susunan sistematika penulisan hab digunakan:
BABII Tinjauan Pustaka
Pada bab ini penjelasan mengenai landasan teori, penelitian
terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis

BABIII fode Peng
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